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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu

manusia dalam mengembangkan potensi pada dirinya sehingga mampu

menghadapi perubahan yang terjadi. Dalam rangka membangun manusia

Indonesia seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana dan

wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya insani. Oleh karena itu,

pendidikan perlu mendapat perhatian dari pemerintah, masyarakat dan pengelola

pendidikan.

Proses pendidikan khususnya di Indonesia selalu mengalami suatu

penyempurnaan yang lebih menghasilkan suatu produk atau hasil pendidikan

yang berkualitas. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pengelola pendidikan

untuk memperoleh kualitas pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi

belajar siswa. Proses pendidikan mencakup proses mengajar, proses belajar dan

juga proses pemikiran kreatif. Proses mengajar dilakukan oleh pengajar,

sedangkan proses belajar dilakukan oleh siswa sebagai anak didik.

Proses belajar mengajar merupakan proses yang mengharuskan guru

memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisiens, mengena

pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu

harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut model mengajar.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berkaitan dengan

diri siswa, di antaranya yaitu kemampuan, minat, motivasi, keaktifan belajar,

dan lain-lain.Sedangkan faktor eksternal di antaranya yaitu model pembelajaran,

sarana kelas, dan lain-lain.

Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan

siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan serta

nilai yang terdapat (Harahap dalam Hamdani, 2011: 138). Rendahnya prestasi

belajar matematika dapat disebabkan karena kurang disiplinnya siswa dalam

mengatur waktu untuk belajar matematika. Perilaku siswa yang tidak dapat

mengatur waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai dengan apa yang
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dibutuhkan, diatur, atau diharapkan. Menggunakan waktu belajar yang efektif

dan efisien merupakan hal yang berpengaruh langsung terhadap hasil belajar.

Salah satu faktor keberhasilan yang menentukan dalam proses pembelajaran

adalah model pembelajaran. Saat ini masih banyak guru yang menganut

paradigma lama yaitu guru masih banyak menganggap dalam proses

pembelajaran hanya ada transfer pengetahuan dari guru kepada siswa.

Untuk menumbuhkan minat siswa dan untuk memperbaiki mutu pendidikan,

perlu adanya perbaikan agar tujuan pembelajaran dapattercapai. Hal ini bisa

dilakukan dengan mengadakan pembaharuan, serta perubahan dalam segala

aspek diantaranya kurikulum, sarana dan prasarana, guru, serta penggunaan

model pembelajaran yang tepat, karena suatu model pembelajaran dapat

digunakan sebagai cara untuk memperoleh kemampuan dalam mengembangkan

aktivitas dan minat belajar yang dilakukan oleh pendidik dan siswa.Model

pembelajaran adalah cara mengajar atau cara menyampaikan materi pelajaran

pada siswa.

Model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk memperbaiki prestasi

belajar matematika adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

dan Discovery Learning (DL). Model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan

pembelajaran kontekstual. Dalam usaha mendorong berpikir kreatif dalam

matematika digunakan konsepmasalah dalam suatu situasi tugas. Pemecahan

masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi

halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak

jelas. (Tatag Yuli, 2008: 5-6)

Model pembelajaran Discovery Learning (DL) merupakan proses

pembelajaran yang terjadi dengan pelajaran yang tidak disajikan dalam bentuk

finalnya kepada siswa, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.

Discovery Learning (DL) lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau

prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Dalam mengaplikasikan model

pembelajaran Discovery Learning (DL) guru berperan sebagai pembimbing

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif,
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sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.

Selain model pembelajaran, keaktifan siswa juga berperan dalam

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran segala

pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari usaha siswa sendiri, sehingga

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlakukan. Keaktifan

siswa dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Discovery

Learning (DL) diperlukan. Siswa yang kurang memahami sesuatu konsep akan

bertanya dan meminta penjelasan sejelas-jelasnya kepada teman dalam

kelompoknya tanpa adanya perasaan takut.

Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa akan senantiasa aktif

selama proses pembelajaran berlangsung, siswa diberi kesempatan lebih untuk

bertanya kepada guru atau teman, bisa berani menyampaikan pendapatnya di

depan kelas, dan berlatih menyelesaikan soal-soal, sehingga siswa memiliki

ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari,

dan dengan model pembelajaran ini juga diharapkan dapat memperbaikki

prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan

Discovery Learning (DL) dalam pembelajaran matematika ditinjau dari

keaktifan siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Hasil belajar siswa matematika sampai saat ini masih belum sesuai dengan

yang diharapkan.

2. Pembelajaran matematika masih banyak berorientasi pada guru, sehingga

siswa kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Kurang diperhatikannya keaktifan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar

yang dapat menyebabkan kemungkinan rendahnya prestasi belajar siswa.
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4. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

penyampaian pokok bahasan tertentu.

5. Siswa merasa malu dan takut untuk bertanya, mengemukakan ide dan

mengerjakan soal didepan kelas.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan lebih

efektif, efesien dan dapat dikaji. Dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang dibandingkan adalah model Problem Based

Learning (PBL) dan model Discovery Learning (DL).

2. Keaktifan siswa yang dimaksud adalah keaktifan siswa dalam pembelajaran

yang berlangsung meliputi kegiatan diskusi, berinteraksi dengan siswa lain,

bertanya dan mengerjakan tugas kelompok atau individu.

3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII semester ganjil SMP

Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.

4. Prestasi belajar siswa dibatasi pada nilai tes prestasi pokok bahasan segitiga.

D. Perumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, maka dirumuskan masalah yang akan dicari

jawabannya melalui penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut yaitu.

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

dan Discovery Learning (DL) terhadap prestasi belajar matematika siswa?

2. Apakah ada pengaruh keaktifan terhadap prestasi belajar matematika siswa?

3. Apakah ada interaksi penggunaan bersama model pembelajaran dan

keaktifan terhadap prestasi belajar matematika siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasar permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL) terhadap

prestasi belajar matematika siswa.
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2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh keaktifan terhadap prestasi belajar

matematika siswa.

3. Untuk mengetahui apakah ada interaksi penggunaan bersama model

pembelajaran dan keaktifan terhadap prestasi belajar matematika siswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan secara umum mampu

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika utamanya

mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),

Discovery Learning (DL) dan keaktifan siswa serta pengaruhnya terhadap

prestasi belajar matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada

siswa tentang cara belajar matematika yang sesuai dengan keaktifan yang

dimilikinya, dapat memberikan wawasan kepada guru mengenai model

pembelajaran yang sesuai dengan keaktifan siswa, serta dapat membantu

kepala sekolah dalam membina guru meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi dalam melakukan penelitian sejenis.


